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ABSTRAK

Bank Sampah Bersih Berseri RW 025 di Kelurahan Bahagia,
Kecamatan Babelan, Kabupaten Bekasi memerlukan pengelolaan
data transaksi yang lebih terstruktur dan mudah ditelusuri.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
menerapkan sistem informasi berbasis web untuk digitalisasi
pencatatan setoran, penarikan saldo, data nasabah, dan
pelaporan. Sistem ini bukan sistem sensor atau Internet of Things
(loT); istilah monitoring merujuk pada pembaruan informasi
transaksi, saldo, dan riwayat segera setelah data dicatat oleh
admin. Kegiatan berlangsung pada Mei—Oktober 2026 melalui
persiapan dan koordinasi, identifikasi kebutuhan, perancangan
dan pengembangan sistem, demonstrasi/uji coba, implementasi,
pelatihan, pendampingan, serta evaluasi. Evaluasi menggunakan
pre-test, post-test, dan kuesioner kepuasan. Rata-rata pre-test
dari 21 responden adalah 9,90/10, sedangkan rata-rata post-test
dari 18 responden adalah 9,76/10. Karena jumlah responden
berbeda dan data tidak seluruhnya berpasangan, skor
dibandingkan secara deskriptif dan tidak digunakan untuk
menyimpulkan efek kausal pelatihan. Kuesioner kepuasan dari 18
responden menghasilkan rata-rata 4,46/5 (89,2%), dengan skor
tertinggi pada peningkatan pemahaman pencatatan digital (4,61).
Data awal kuantitatif tentang jumlah nasabah, volume transaksi
bulanan, waktu penyusunan laporan manual, dan frekuensi
kesalahan pencatatan belum terdokumentasi secara terukur;
karena itu, dampak terhadap efisiensi operasional perlu diuji
melalui pengukuran lanjutan.
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ABSTRACT

Bersih Berseri Waste Bank RW 025 in Bahagia Village,
Babelan District, Bekasi Regency needed a more structured
and traceable way to manage transaction data. This
community service activity implemented a web-based
information system to digitize waste deposits, balance
withdrawals, member data, and reporting. The system does
not use sensors or Internet of Things (loT); “monitoring”
refers to transaction, balance, and history information being
updated after an administrator records a transaction.
Conducted from May to October 2026, the program included
preparation and coordination, needs identification, system
design and development, demonstration/testing,
implementation, training, mentoring, and evaluation.
Evaluation used a pre-test, post-test, and satisfaction
guestionnaire. The mean pre-test score among 21
respondents was 9.90/10, while the mean post-test score
among 18 respondents was 9.76/10. Because the respondent
counts differed and the responses were not fully paired,
scores were compared descriptively and cannot establish a
causal training effect. The satisfaction questionnaire
completed by 18 respondents yielded a mean score of 4.46/5
(89.2%), with the highest score for improved understanding
of digital record keeping (4.61). Quantitative baseline data
on member count, monthly transaction volume, time
required to prepare manual reports, and frequency of
recording errors were not documented; therefore,
operational efficiency impacts should be examined through
further measurement.
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1. PENDAHULUAN

Permasalahan sampah rumah tangga masih menjadi isu penting karena pertumbuhan
penduduk, urbanisasi, dan perubahan pola konsumsi meningkatkan tekanan terhadap sistem
pengelolaan sampah. World Bank melaporkan bahwa timbulan sampah global diproyeksikan
meningkat secara substansial hingga 2050, sementara kualitas data dan kapasitas
pemantauan masih menjadi tantangan penting dalam pengelolaan sampah (Kaza et al., 2018).
Laporan Global Waste Management Outlook juga menekankan perlunya pergeseran menuju
pengelolaan sampah yang lebih terintegrasi, efisien, dan mendukung ekonomi sirkular
(United Nations Environment Programme [UNEP], 2024). Dalam konteks Indonesia,
pengetahuan dan fasilitas pengelolaan sampah berhubungan dengan perilaku pemilahan
sampah rumah tangga, sehingga penguatan kapasitas masyarakat menjadi bagian penting
dari pengelolaan berbasis komunitas (Zakianis et al., 2017).

Bank sampah merupakan salah satu bentuk pengelolaan sampah berbasis masyarakat yang
menghubungkan aktivitas pemilahan dengan manfaat ekonomi. Penelitian tentang bank
sampah di Indonesia menunjukkan bahwa mekanisme pengelolaan, insentif ekonomi, dan
dukungan kelembagaan memengaruhi keberlanjutan kegiatan (Wulandari et al., 2017),
sedangkan penelitian yang lebih baru menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat juga
dipengaruhi oleh faktor sosial, kelembagaan, dan persepsi terhadap manfaat program
(Annashr et al., 2024), (Al Zahra & Shohibuddin, 2025). Karena aktivitas bank sampah
menghasilkan data nasabah, jenis sampah, berat, harga, transaksi, dan saldo, kualitas
pencatatan menjadi bagian penting dari tata kelola operasional.

Pemanfaatan teknologi informasi memberikan peluang untuk mengatasi keterbatasan
pencatatan manual. Atin et al. (2022) menunjukkan bahwa sistem informasi bank sampah
berbasis web dapat mempermudah pengelolaan data dan tabungan warga serta
memungkinkan data diakses kembali ketika dibutuhkan. Pada skala yang lebih luas, berbagai
penelitian smart waste management menunjukkan bahwa pemantauan berbasis loT, aplikasi
web, sensor, dan analitik data dapat meningkatkan visibilitas kondisi operasional dan
mendukung pengambilan keputusan (Ali et al., 2020; Bharadwaj et al., 2016; Folianto et al.,
2015; Sosunova & Porras, 2022; Fang et al., 2023; Lozano et al., 2018; Szpilko et al., 2023).
Sistem monitoring tidak harus selalu berupa sensor fisik; pada konteks bank sampah
komunitas, sinkronisasi transaksi dan saldo secara langsung juga merupakan bentuk
monitoring digital yang relevan karena memberikan informasi terkini kepada pengurus dan
nasabah.

Pada mitra Bank Sampah Bersih Berseri RW 025, identifikasi kebutuhan bersama pengurus
menunjukkan perlunya pencatatan yang lebih terstruktur untuk data nasabah, kategori dan
berat sampah, harga satuan, nilai transaksi, saldo, serta laporan. Namun, dokumen kegiatan
yang tersedia belum memuat pengukuran awal terverifikasi mengenai jumlah nasabah aktif,
volume transaksi per bulan, waktu yang diperlukan untuk menyusun laporan manual, atau
frekuensi dan contoh kesalahan pencatatan. Oleh sebab itu, permasalahan awal dalam
kegiatan ini dirumuskan secara kualitatif berdasarkan koordinasi dan analisis kebutuhan,
bukan sebagai besaran dampak yang telah terukur. Sistem yang dikembangkan merupakan
aplikasi pencatatan dan pelaporan berbasis web, bukan sistem pemantauan fisik berbasis
sensor/loT. Dalam artikel ini, “monitoring” atau “pemantauan real-time” secara khusus
berarti informasi transaksi, saldo, dan riwayat diperbarui segera setelah admin memasukkan
transaksi. Kegiatan berfokus pada penerapan sistem, peningkatan keterampilan pengguna,
dan evaluasi awal penerimaan sistem.
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2. METODE

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada Bank Sampah Bersih Berseri RW 025 di Balai RW
025 PUP Sektor V, Jalan Nilam 8 Blok N, RT 003/RW 025, Kelurahan Bahagia, Kecamatan
Babelan, Kabupaten Bekasi. Program berlangsung selama Mei-Oktober 2026. Sasaran
kegiatan meliputi pengurus inti dan kader/nasabah. Tahapan kegiatan meliputi persiapan dan
koordinasi, identifikasi kebutuhan, perancangan dan pengembangan sistem, demonstrasi dan
uji coba, implementasi, pelatihan, pendampingan, serta monitoring dan evaluasi.
Pelaksanaan tatap muka yang terdokumentasi mencakup koordinasi dengan mitra pada 5
Agustus 2026, demonstrasi dan uji coba aplikasi pada 7 Agustus 2026, persiapan instrumen
dan modul pada 14-19 Agustus 2026, serta kegiatan pelatihan/pengenalan aplikasi pada 20
Agustus 2026. Koordinasi dan pengembangan dilakukan bertahap selama periode program;
laporan tidak mencatat durasi per sesi atau jumlah sesi pendampingan pascapelatihan secara
rinci.
2.1. Persiapan, Analisis Kebutuhan, dan Perancangan Sistem

Tahap persiapan dilakukan melalui koordinasi internal tim dan komunikasi dengan ketua
serta pengurus mitra untuk menyepakati kebutuhan administrasi, kesiapan aplikasi, calon
peserta, dan jadwal kegiatan. Pada 5 Agustus 2026, tim mendiskusikan proses administrasi
yang perlu dialihkan ke sistem web. Pada 7 Agustus 2026 dilakukan koordinasi teknis,
demonstrasi, dan uji coba awal bersama mitra; masukan pengguna digunakan untuk
mengidentifikasi penyesuaian alur dan fitur. Pada 14 Agustus, tim menyiapkan formulir
peserta, pre-test, post-test, dan sertifikat. Modul dan buku panduan aplikasi disiapkan pada
18 Agustus, kemudian kesiapan peserta dan perlengkapan kegiatan diperiksa pada 19
Agustus. Analisis kebutuhan mencakup kebutuhan fungsional berupa pengelolaan data
nasabah, kategori/harga sampah, transaksi setoran dan penarikan, serta pelaporan;
kebutuhan nonfungsional mencakup kemudahan penggunaan, keamanan data, dan akses
melalui browser. Hasil analisis menjadi dasar perancangan arsitektur, basis data, dan
antarmuka pengguna seperti ditunjukkan pada Gambar 1.

DIAGRAM ARSITEKTUR SISTEM

Smart Waste Management Berbasis Web dengan Monitoring Real-Time
Bank Sampah Bersih Berseri RW 025
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Gambar 1. Diagram Arsitektur Sistem Smart Waste Management Bank Sampah Bersih
Berseri RW 025
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2.2. Pengembangan, Uji Coba, dan Implementasi Sistem

Sistem dikembangkan secara bertahap dan diuji secara internal sebelum diperkenalkan
kepada mitra. Modul yang disiapkan mencakup pengelolaan pengguna, kategori dan harga
sampah, pencatatan setoran, penarikan saldo, dashboard, riwayat transaksi, pengumuman,
serta laporan. Nilai transaksi setoran dihitung dengan mengalikan berat sampah dengan
harga satuan yang berlaku untuk kategori tersebut, sebagaimana dinyatakan pada Persamaan
(1). Pada 7 Agustus 2026, demonstrasi dan uji coba dilakukan bersama mitra untuk memeriksa
alur input dan pengelolaan data serta mengidentifikasi bagian yang perlu disesuaikan.
Implementasi/pengenalan aplikasi kepada pengurus dan warga dilaksanakan pada 20 Agustus
2026. Aplikasi diakses melalui browser dan menyediakan dua peran pengguna, yaitu admin
dan nasabah.

Nilai Transaksi = Berat Sampah (kg) x Harga Satuan (Rp/kg) (1)

Sistem menyediakan dua peran pengguna. Peran admin memiliki akses terhadap menu
Dashboard, Data User, Data Sampah, Harga Sampah, Input Setoran, Penarikan Saldo, Laporan,
Laporan Kelurahan, Pengumuman, dan Setting, sedangkan peran nasabah (user) dapat
mengakses Dashboard, Profil Saya, Saldo Saya, Riwayat Setoran, Riwayat Penarikan, Harga
Sampah, Pengumuman, dan Setting. Setiap transaksi setoran maupun penarikan saldo yang
dicatat oleh admin akan langsung memperbarui saldo dan riwayat pada akun nasabah terkait,
sehingga informasi yang ditampilkan pada dashboard selalu mencerminkan kondisi terkini
(monitoring real-time).

2.3. Pelatihan, Pendampingan, dan Evaluasi

Pelatihan/pengenalan aplikasi dilaksanakan pada 20 Agustus 2026 di Balai RW 025. Materi
mencakup pengenalan fungsi sistem, login, pengelolaan data, pencatatan setoran, penarikan
saldo, pemantauan saldo dan riwayat transaksi, serta penyusunan laporan. Penyampaian
dilakukan melalui penjelasan, demonstrasi, dan praktik langsung dengan dukungan modul
serta buku panduan. Pendampingan dilaksanakan melalui koordinasi dan bantuan teknis pada
tahap persiapan, demonstrasi/uji coba, dan pengenalan penggunaan aplikasi. Dokumentasi
yang tersedia tidak merinci jumlah maupun lama setiap sesi pendampingan setelah pelatihan;
hal ini dinyatakan sebagai keterbatasan pelaporan kegiatan, bukan diasumsikan sebagai
frekuensi tertentu.

Gambar 2. Balai RW 025 sebagai Lokasi Pelaksanaan Pelatihan dan Pendampingan Bank
Sampah Bersih Berseri

Evaluasi menggunakan tiga instrumen: (1) pre-test sebelum pelatihan untuk mengukur
pemahaman awal, (2) post-test setelah kegiatan untuk mengukur pemahaman konseptual,
dan (3) kuesioner kepuasan berskala Likert 1-5 yang mencakup materi, demonstrasi, manfaat
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sistem, peningkatan pengetahuan, pencatatan digital, pendampingan, dan kepuasan
keseluruhan. Pre-test dan post-test masing-masing terdiri atas 10 soal pilihan ganda. Analisis
dilakukan secara deskriptif dengan menghitung jumlah responden, skor minimum-
maksimum, rata-rata, dan persentase capaian. Jumlah respons yang dianalisis adalah 21
untuk pre-test, 18 untuk post-test, dan 18 untuk kuesioner kepuasan. Karena jumlah
responden pre-test dan post-test berbeda serta respons tidak seluruhnya berpasangan, hasil
kedua tes tidak diperlakukan sebagai perbandingan berpasangan dan tidak digunakan untuk
menyimpulkan hubungan sebab-akibat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Sistem Smart Waste Management Berbasis Web

Kegiatan pengabdian ini menghasilkan aplikasi Smart Waste Management berbasis web
yang dapat diakses melalui browser pada komputer maupun smartphone dengan alamat bo-
bersihberseri.net. Pada peran admin, dashboard menampilkan ringkasan informasi hari ini,
total user, total sampah, dan pendapatan, dilengkapi menu cepat Tambah User dan Input
Sampah, grafik pendapatan, komposisi sampah, serta progres target bulan berjalan (Gambar
3). Modul Data User digunakan untuk mengelola akun nasabah; modul Data Kategori Sampah
dan Harga Sampah digunakan untuk mengelola jenis dan harga sampah; modul Input Setoran
dan Penarikan Saldo digunakan untuk mencatat transaksi nasabah secara langsung;
sedangkan modul Laporan dan Laporan Kelurahan digunakan untuk menampilkan dan
mengunduh rekapitulasi transaksi dalam format PDF maupun Excel sesuai format pelaporan
kelurahan.

Gambar 3. Tampilan Dashboard dan Menu Quick Action pada Peran Admin

Pada peran nasabah, dashboard menampilkan saldo saat ini, total setoran, total berat
sampah, dan total penarikan, dilengkapi menu cepat Profil Saya, Riwayat Setoran, Harga
Sampah, dan Riwayat Penarikan, serta ringkasan keuangan dan harga sampah terbaru
sehingga nasabah dapat memantau aktivitas dan saldo secara mandiri tanpa perlu membuka
menu navigasi (Gambar 4). Fitur monitoring real-time terlihat pada sinkronisasi data antara
transaksi yang dicatat admin dengan tampilan saldo dan riwayat pada akun nasabah, yang
diperbarui secara langsung tanpa proses manual tambahan.
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Gambar 4. Tampilan Dashboard dan Menu Cepat pada Peran Nasabah (User)

3.1. Hasil Pre-Test dan Post-Test Peserta

Evaluasi pemahaman peserta dilakukan melalui pre-test dan post-test yang masing-masing
terdiri atas 10 soal pilihan ganda mengenai konsep Smart Waste Management, manfaat
pencatatan digital, monitoring real-time, dashboard, data transaksi, dan fitur aplikasi. Setelah
proses pembersihan data, analisis yang digunakan dalam naskah mencakup 21 respons pre-
test dan 18 respons post-test. Nilai pre-test memiliki skor minimum 9 dan maksimum 10
dengan rata-rata 9,90 (99,0%), sedangkan post-test memiliki skor minimum 7 dan maksimum
10 dengan rata-rata 9,76 (97,6%). Dengan demikian, secara deskriptif terjadi penurunan rata-
rata sebesar 0,14 poin atau 1,4 poin persentase, tetapi kedua hasil tetap berada pada tingkat
sangat tinggi.

Catatan analisis data: file respons pre-test memuat 22 baris respons mentah, termasuk
entri yang memerlukan pembersihan/pengecekan duplikasi; naskah ini mempertahankan
basis analisis yang telah digunakan dalam versi artikel, yaitu 21 respons pre-test dan 18
respons post-test. Karena data pre-test dan post-test tidak seluruhnya berpasangan,
perbandingan disajikan secara deskriptif.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Pre-Test dan Post-Test Peserta Pelatihan

Indikator Pre-Test Post-Test
Jumlah responden 21 18
Skor minimum 9,0 7,0
Skor maksimum 10,0 10,0
Skor rata-rata (skala 0-10) 9,90 9,76
Persentase rata-rata 99,0% 97,6%
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Perbandingan Rata-rata Skor Pre-test dan Post-test

9.90 9.76

—
o
f

co
L

Rata-rata skor (0-10)

Pre-test Post-test
(n=21) (n=18)

Gambar 5. Perbandingan rata-rata skor pre-test dan post-test peserta

Hasil pada Tabel 1 dan Gambar 5 menunjukkan bahwa skor pemahaman konseptual
peserta telah sangat tinggi sebelum kegiatan. Rata-rata post-test sedikit lebih rendah, dari
9,90 menjadi 9,76, tetapi perbedaan ini tidak dapat ditafsirkan sebagai penurunan
kompetensi akibat pelatihan karena sampel berbeda dan respons tidak seluruhnya
berpasangan. Skor awal yang mendekati maksimum juga mengindikasikan kemungkinan efek
ceiling. Dengan demikian, hasil tes lebih tepat dibaca sebagai gambaran bahwa pengetahuan
konseptual yang terukur tetap berada pada tingkat sangat tinggi, bukan sebagai bukti
peningkatan yang disebabkan oleh intervensi. Evaluasi berikutnya perlu menggunakan soal
berbasis skenario dan tugas praktik, serta mencocokkan respons peserta sebelum dan
sesudah kegiatan.

3.3 Hasil Kuesioner Kepuasan Peserta

Kuesioner kepuasan disebarkan kepada peserta pelatihan menggunakan skala Likert 1-5
pada sepuluh aspek. Aspek tersebut mencakup kemudahan memahami materi, kesesuaian
materi dengan kebutuhan bank sampah, kejelasan penjelasan aplikasi, kemudahan mengikuti
demonstrasi, manfaat monitoring real-time, peningkatan pengetahuan teknologi,
peningkatan pemahaman pencatatan digital, kualitas pendampingan narasumber/fasilitator,
kesesuaian waktu, dan kepuasan keseluruhan. Dari 18 respons yang dianalisis, seluruh aspek
memperoleh skor minimal 4,33 dan maksimal 4,61. Rata-rata keseluruhan sebesar 4,46 dari
skala 5 atau sekitar 89,2%, sehingga persepsi peserta terhadap pelaksanaan kegiatan berada
pada kategori sangat puas.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Kuesioner Kepuasan Peserta (Skala 1-5, n = 18)

Aspek Penilaian Rata-rata Kategori
Materi mudah dipahami 4,39 Sangat Puas
Materi sesuai kebutuhan bank sampah 4,56 Sangat Puas
Penjelasan aplikasi jelas 4,39 Sangat Puas
Demonstrasi mudah diikuti 4,33 Sangat Puas
Monitoring real-time bermanfaat 4,44 Sangat Puas
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Aspek Penilaian Rata-rata Kategori
Pengetahuan tentang teknologi meningkat 4,50 Sangat Puas
Pemahaman pencatatan digital meningkat 4,61 Sangat Puas
Pendampingan narasumber baik 4,50 Sangat Puas
Waktu pelaksanaan sesuai 4,33 Sangat Puas
Kepuasan secara keseluruhan 4,50 Sangat Puas
Rata-rata keseluruhan 4,46 Sangat Puas (89,2%)

Kepuasan Peserta terhadap Pelaksanaan Kegiatan (n=18)

Materi

Kebutuhan
Penjelasan
Demonstrasi
Real-time
Teknologi
Pencatatan digital
Pendampingan

Waktu

Keseluruhan

b T T T T
0 1 2 3 4 5
Skor rata-rata (1-5)

Gambar 6. Rata-rata skor kepuasan peserta pada sepuluh aspek penilaian

Hasil Tabel 2 dan Gambar 6 menunjukkan pola kepuasan yang relatif konsisten pada
seluruh aspek. Skor tertinggi terdapat pada peningkatan pemahaman pencatatan digital
(4,61; 92,2% dari skor maksimum), diikuti kesesuaian materi dengan kebutuhan bank sampah
(4,56; 91,1%). Temuan ini penting karena inti intervensi bukan hanya memperkenalkan
aplikasi, tetapi mengubah proses pencatatan manual menjadi data digital yang lebih mudah
disimpan, dicari, dan digunakan kembali. Skor peningkatan pengetahuan teknologi dan
kualitas pendampingan sama-sama 4,50, sedangkan monitoring real-time memperoleh 4,44,
Dua aspek dengan skor terendah adalah kemudahan demonstrasi dan kesesuaian waktu,
masing-masing 4,33 atau 86,7% dari skor maksimum. Walaupun tetap tinggi, kedua indikator
tersebut memberikan arah perbaikan yang konkret, yaitu memperpanjang sesi praktik dan
menyediakan waktu pendampingan yang lebih fleksibel.

Data kualitatif memperkuat hasil kuantitatif. Peserta menyampaikan kebutuhan
pendampingan khusus bagi kader/admin, sosialisasi yang lebih sering, workshop lanjutan, dan
pengembangan aplikasi agar dapat dimanfaatkan oleh masyarakat yang lebih luas. Beberapa
masukan fitur bersifat spesifik, antara lain smart login, pemisahan informasi harga dari
pengepul dan harga untuk nasabah karena pertimbangan privasi, serta penarikan saldo
langsung ke rekening nasabah. Masukan tersebut menunjukkan bahwa setelah peserta
memahami fungsi dasar sistem, kebutuhan mereka bergeser dari sekadar pengenalan menuju
penyempurnaan alur kerja dan integrasi layanan. Dalam perspektif penerimaan teknologi,
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kebutuhan tersebut dapat dipahami sebagai umpan balik mengenai kemudahan penggunaan,
manfaat sistem, dan kondisi pendukung penggunaan (Davis, 1989), (Venkatesh et al., 2003).

3.4 Pembahasan

Temuan kegiatan memperlihatkan bahwa sistem menyediakan pencatatan dan
pengelolaan data terstruktur berbasis web. Temuan ini sejalan dengan Atin et al. (2022), yang
melaporkan manfaat sistem informasi bank sampah berbasis web untuk pengelolaan data
dan tabungan. Berbeda dari sistem smart waste management yang menggunakan sensor atau
perangkat 10T, solusi pada kegiatan ini berfokus pada proses administrasi bank sampah skala
komunitas. Karena data dasar mengenai waktu pencatatan, jumlah transaksi, dan waktu
penyusunan laporan sebelum penerapan tidak diukur secara kuantitatif, hasil kegiatan belum
dapat mengukur besarnya penghematan waktu atau penurunan kesalahan. Kontribusi yang
dapat dilaporkan adalah tersedianya aplikasi, modul transaksi dan pelaporan, serta pelatihan
untuk mendukung perubahan proses kerja.

Dalam sistem ini, istilah “monitoring real-time” memiliki cakupan yang terbatas dan
spesifik: informasi transaksi, saldo, dan riwayat diperbarui segera setelah admin mencatat
transaksi. Sistem tidak menggunakan sensor fisik untuk mengukur volume tempat sampah
atau mengirim data loT. Definisi ini penting agar klaim teknologi sesuai dengan implementasi
aktual. Pembaruan informasi setelah input dapat membantu admin dan nasabah mengakses
data yang sama secara lebih mudah, tetapi manfaat terhadap kecepatan layanan, akurasi, dan
transparansi masih perlu diverifikasi menggunakan indikator operasional sebelum dan
sesudah implementasi.

Kuesioner menunjukkan penerimaan peserta yang positif, dengan rata-rata kepuasan
4,46/5. Namun, kepuasan merupakan ukuran persepsi, bukan bukti langsung peningkatan
efisiensi operasional atau adopsi jangka panjang. Masukan mengenai kebutuhan
pendampingan kader/admin, sosialisasi lanjutan, dan penyempurnaan fitur menunjukkan
bahwa dukungan penggunaan perlu dilanjutkan. Evaluasi berikutnya sebaiknya mengukur
frekuensi penggunaan sistem, jumlah transaksi yang dicatat secara digital, kelengkapan data,
waktu penyusunan laporan, serta kesalahan pencatatan, disertai dokumentasi baseline agar
dampak sistem dapat dinilai secara lebih kuat.

Kegiatan ini menghasilkan dan memperkenalkan sistem pencatatan transaksi bank sampah
berbasis web pada Bank Sampah Bersih Berseri RW 025, dengan modul data pengguna,
kategori dan harga sampah, setoran, penarikan saldo, dashboard, riwayat, laporan, dan
pengumuman. Istilah monitoring real-time pada sistem merujuk pada pembaruan informasi
transaksi dan saldo setelah admin melakukan input, bukan pemantauan berbasis sensor/IoT.
Hasil evaluasi menunjukkan rata-rata pre-test 9,90/10 dari 21 responden, rata-rata post-test
9,76/10 dari 18 responden, dan rata-rata kepuasan 4,46/5 dari 18 responden. Karena jumlah
responden tes berbeda dan tidak seluruhnya berpasangan, hasil pre-test dan post-test hanya
dapat dibandingkan secara deskriptif. Keterbatasan penting lainnya adalah tidak tersedianya
data baseline terukur tentang jumlah nasabah, volume transaksi bulanan, durasi pembuatan
laporan manual, dan frekuensi kesalahan pencatatan. Oleh karena itu, efisiensi dan akurasi
operasional belum dapat dikuantifikasi. Kegiatan lanjutan perlu mendokumentasikan
indikator tersebut, memperpanjang pendampingan pengguna, dan mengevaluasi
penggunaan sistem secara berkala.

Kelima, temuan pre-test dan post-test memberikan pelajaran penting mengenai desain
evaluasi pengabdian. Skor awal 99,0% menunjukkan bahwa peserta telah memahami konsep
dasar sebelum pelatihan, sehingga perubahan skor menjadi terbatas. Kondisi ini berbeda
dengan evaluasi yang hanya mengandalkan persepsi kepuasan. Oleh karena itu, kegiatan
berikutnya dapat menggabungkan tes pengetahuan berbasis kasus, tugas praktik di aplikasi,
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observasi keberhasilan transaksi, dan pengukuran kinerja operasional. Pendekatan tersebut
akan memberikan bukti yang lebih kuat tentang perubahan kemampuan dan dampak sistem.
Penggunaan data operasional juga sejalan dengan arah penelitian smart waste management
yang menekankan pentingnya dataset yang andal, data real-time, dan analitik untuk evaluasi
serta pengambilan keputusan (Sosunova & Porras, 2022), (Namoun et al., 2022), (Olawade et
al., 2024), (Afuan et al., 2021).

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil mengembangkan dan
mengimplementasikan sistem Smart Waste Management berbasis web dengan fitur
monitoring real-time pada Bank Sampah Bersih Berseri RW 025, yang menyediakan modul
pencatatan transaksi setoran dan penarikan saldo, pengelolaan data nasabah dan kategori
sampah, pelaporan, serta pemantauan aktivitas secara langsung untuk peran admin dan
nasabah. Hasil evaluasi menunjukkan pemahaman peserta terhadap konsep Smart Waste
Management berada pada kategori sangat tinggi baik sebelum (rata-rata 9,90 dari 10)
maupun setelah pelatihan (rata-rata 9,76 dari 10), sementara tingkat kepuasan peserta
terhadap keseluruhan pelaksanaan kegiatan mencapai rata-rata 4,46 dari skala 5 (89,2%),
dengan capaian tertinggi pada aspek peningkatan pemahaman pencatatan digital. Temuan ini
menegaskan bahwa transformasi pencatatan manual menjadi sistem digital berbasis web
mampu meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas pengelolaan bank sampah
berbasis masyarakat. Keterbatasan kegiatan ini terletak pada instrumen pre-test dan post-
test yang belum secara sensitif menangkap peningkatan pemahaman peserta karena skor
awal yang sudah tinggi, serta cakupan periode pendampingan yang masih terbatas pada satu
semester. Kegiatan lanjutan disarankan untuk mengembangkan instrumen evaluasi yang
lebih variatif, menambahkan fitur privasi harga pengepul dan integrasi penarikan saldo ke
rekening nasabah sesuai masukan peserta, serta memperluas pendampingan kepada kader
lain agar keberlanjutan penggunaan sistem lebih terjamin.
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